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PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS YOUTUBE
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI
DI SD NEGERI 51 REJANG LEBONG

Abstrak
Oleh: Anik Monika

Pembelajaran ini dilatar belakangi oleh pembelajaran yang
menggunakan media audio visual youtube pada materi Tematik kelas VI di SD
Negeri 51 Rejang Lebong. Permasalahan yang terjadi yaitu dimana pada saat
proses pembelajaran masih bersifat monoton yang mengakibatkan siswa
merasa bosan dan tidak menyenangkan. Maka dari itu peneliti menerapkan
pembelajaran menggunakan media audio visual youtube, media audio visual
youtube adalah media yang berbentuk aplikasi yang terdapat beberapa video-
video pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diinginkan. Tujuan
penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan
audio visual youtube dengan hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional, 2) Untuk mengetahui pengaruh media audio visual
youtube terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
metodologi penelitian metode Pre-eksperimental Design dengan desain Intact
group comparison. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD
Negeri 51 Rejang Lebong. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VI A
sebanyak 38 siswa yang terdiri dari (19 siswa kelas A dan 19 siswa kelas B).
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dan diberikan pretest
untuk melihat apakah ada perbedaan keadaan antara kelompok eksperimen dan
kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Berdasarkan pada hasil
belajar siswa terdapat perbedaan hasil belajar dimana hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa kelas kontrol, hal tersebut
didapatkan bukan hanya kebetulan namun karena adanya perbedaan pemberian
perlakuan. Dapat dilihat guru hanya menggunakan metode pembelajaran
konvensional saat pembelajaran berlangsung pada kelas. Sedangkan pada kelas
eksperimen dimana diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan media
audio visual youtube. 2) Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan
menggunakan media audio visual youtube pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan pada kelas kontrol, rata-rata
hasil post-test kelas eksperimen adalah 83,00, dan rata-rata hasil post-test kelas
kontrol adalah 75,00. Berdasarkan hasil uji t independen, nilai sig (2tailed)
adalah sebesar 0,00 sampai 0,05 yang sesuai dengan kriteria uji-t. Jika tanda
dua sisi kurang dari 0,05 H, akan ditolak dan H, akan diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis
youtube dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 51 Rejang
Lebong.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Hasil Belajar, Aplikasi Youtube.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar dapat dianggap sebagai rangkaian perubahan dalam kemajuan
kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang bertujuan agar siswa meningkatkan
sikap, perilaku, pengetahuan, atau kemampuannya sebagai hasil interaksi
dalam lingkungan belajar.

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan dipikirkan dengan
matang, bukan suatu kebiasaan perilaku yang dilakukan tanpa pemikiran.
Pendidikan khususnya sekolah, memegang peranan penting dalam kehidupan
intelektual suatu negara. Tidak mungkin melihat implementasi sebagai tugas
yang sederhana.’

Pendidikan terutama memungkinkan peserta didik untuk mewujudkan
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, pribadi, intelektual, moral,
dan potensi diri, seperti dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Upaya
yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar dan komunikasi akademik
yang secara aktif untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan negara.’

Sekolah merupakan lambang pendidikan yang bertanggung jawab
penuh dalam memenuhi amanat pendidikan. Sekolah adalah tempat di mana

siswa dibawa ke dalam proses belajar oleh pengajar atau tenaga profesional

' Ali Mustadi, dkk, Landasan Pendidikan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: UNY
Press, 2020), hal 1

? Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2005), hal 4



lainnya di bidang pendidikan. Sekolah dibagi menjadi beberapa tahap, dengan
setiap tahap didasarkan pada tingkat perkembangan siswa, tujuan yang ingin
dicapai, dan keterampilan yang akan dikembangkan. Kemudian, selama proses
belajar mengajar maka akan terjadi interaksi yang luas antara guru dan siswa.

Belajar pada dasarnya adalah proses dimana peserta didik berinteraksi
dengan lingkungannya untuk mengubah perilakunya menjadi lebih baik.
Tujuan pendidikan adalah untuk mengubah kebiasaan seseorang dari perilaku,
sikap, tingkah laku dan keterampilan yang menjadi lebih baik dan kreatif.
Belajar juga mempunyai tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa.

Didalam kurikulum pendidikan dimana guru dituntut untuk lebih
inovatif dan kreatif . Guru harus mampu menggunakan metode, strategi dan
media untuk mendukung proses pembelajaran. Media pembelajaran bisa
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan agar
proses pembelajaran bisa mencapai target yang diinginkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, media sangat dibutuhkan.
Penggunaan media dalam pendidikan dan pengajaran diperlukan karena
mempermudah penyampaian ilmu kepada siswa sebagai solusi dari masalah
komunikasi antara pendidik dan siswa. Proses belajar mengajar dapat
diarahkan, serta dibimbing karena panca indera siswa terfokus pada media
yang dipergunakan oleh pendidik.

Media merupakan salah satu dari banyak elemen yang membentuk
pendidikan. Penggunaan media dalam pendidikan lebih dari sekedar menjadi

alat pengajaran. Media dapat memberikan kontribusi bagi keberhasilan proses



pembelajaran bahkan jika ditelaah lebih lanjut, menjadikan fungsi media
dalam proses pendidikan menjadi sangat penting. Namun, pembawa pesan
tidak hanya harus sepenuhnya dikendalikan. Media juga dapat menggantikan
tugas pendidik dalam menyajikan topik, mengoptimalkan penggunaan media
pendidikan untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan memanfaatkan media
yang dipilih sesuai dengan tujuan dan isi materi pembelajaran, baik guru
maupun siswa dapat mempelajari dan menguasai mata pelajaran tersebut.

Dalam kondisi saat ini, belajar seharusnya tidak lagi membosankan
seperti puluhan tahun yang lalu. Bahan ajar kini dapat diberikan suara dan
grafik yang dinamis, tidak membosankan, dan banyak informasi berkat
perkembangan teknologi yang semakin canggih yang dapat mencari dan
mengambil informasi dengan cepat. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
membantu siswa memahami mata pelajaran yang diajarkan adalah dengan
memilih media yang sesuai dengan pembelajaran atau materi yang akan
disajikan.

Media audio visual adalah jenis media yang memadukan unsur suara
dan gambar. Karena menggabungkan media audio (pendengaran) dan visual,
media jenis ini memberikan hasil (penglihatan) terbaik. Ada berbagai jenis
media audio visual yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Salah satunya adalah pemanfaatan media audio visual dari youtube. Oleh
karena itu penggunaan youtube sangat bermanfaat dalam proses pendidikan
karena youtube merupakan pendekatan yang lebih baik bagi guru untuk

menyampaikan informasi kepada siswa dan agar siswa termotivasi karena



mengajar dengan video yang tersedia di situs web youtube untuk membantu
siswa memahami apa yang dikatakan guru.

Riyana, mengemukakan bahwa media audio visual itu sendiri
merupakan perangkat instruksional yang dipergunakan di dalam kelas untuk
mendorong pelajaran serta membuatnya lebih mudah dan menarik.’
Sedangkan menurut Novita, menyatakan media pembelajaran audio visual
adalah mediator yang penyerapannya melalui penglihatan dan pendengaran
sehingga menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang digunakan untuk mencapai tujuan
belajar.* Salah satu pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran
adalah penggunaan media youtube sebagai media pembelajaran.

Youtube digunakan dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan
suasana dan lingkungan belajar yang menghibur dan tidak membosankan.
Siswa dan guru dapat mengakses berbagai materi ajar di youtube. Selama
youtube terhubung dengan internet, dapat digunakan sebagai media
pembelajaran di mana saja dan kapan saja, tanpa batasan waktu.”

Selain  menyenangkan, media pembelajaran youtube juga dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan

siswa. Ketersediaan sumber belajar youtube bermanfaat bagi guru dalam

* Cepy Riyana, Media Pembelajaran & Hakikat Pembelajaran, (Bandung: CV
Wacana Prima, 2018), hal. 52

* Lina Novita, Elly Sukmanasa, and Mahesa Yudistira Pratama,” Penggunaan
media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa SD’, Indonesian Journal Of
Primary Education, 3.2 (2019), hal. 64-72

> Diah Retno Anggraini, Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Kreatifitas Guru Bahasa Inggris Mts Al-Insan, jurnal pendidikan,
(2018) hal 448



penyampaian rencana pelajaran mereka dan juga menambah nilai pada
kegiatan pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran youtube
diharapakn bahwa penyajian materi belajar lebih jelas tidak bersifat monoton.
Seperti adanya contoh-contoh yang menarik berupa video dan gambar dengan
suara menjadikan kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik.

Keberhasilan penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar
siswa dapat dilihat pada beberapa penelitian, diantaranya yaitu: Hasan,
menyatakan bahwa penggunaan media audio visual pada ketuntasan materi
pembelajaran IPS untuk pengembangan teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan
nilai akhir secara klasikal siswa yang lulus sebanyak 26 siswa dan yang tidak
tuntas/lulus berjumlah 2 orang dari 28 siswa.®

Setiawan, menyebutkan hasil belajar di kelas yang mengunakan media
pembelajaran audio visual lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
yang menggunakan media gambar. Hal ini dapat diperkuat dengan nilai rata-
rata pada kelas yang menggunakan media audio visual sebesar 87,68, dan
hasil belajar yang menggunakan media visual/gambar memperoleh rata-rata
79,59.7

Sedangkan Herianto, menyatakan di SMP Negeri 1 Libureng

Kabupaten Bone, penggunaan media audio visual berpengaruh positif dan

® Hasmiana Hasan,’Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Ketuntasan

Belajar IPS Materi Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh’, Journal Pesona Dasar, 3.4 (2017), hal.
22-33

’” Hery Setiawan, ‘Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar pada
Siswa Kelas V’, Prakarsa Paedagogia, 3.2 (2020), hal. 198-202



signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Rata-rata nilai hasil post-
test siswa pada kelas kontrol adalah 65,60% atau dalam kategori rendah,
sedangkan rata-rata nilai hasil post-test siswa pada kelas eksperimen adalah
75,71% atau dalam kategori sedang.® Oleh sebab itu, penulis menjadikan
beberapa penelitian ini menjadi acuan penelitian.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, ternyata guru yang
mengajar di SD Negeri 51 Rejang Lebong, Kecamatan Bermani Ulu Raya,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, bahwa salah satu sumber
belajar yang digunakan guru adalah buku teks. Guru biasanya menggunakan
metode konvensional dalam proses belajar mengajar, dan saat proses
pembelajaran siswa tidak aktif dan hanya guru yang menjelaskan materi.

Pada setiap mata pelajaran, sebagian besar guru lebih memilih
menggunakan metode konvensional, terutama guru senior karena kurang mau
dan mampu menggunakan media audio visual berbasis youtube, serta juga
dikarenakan tidak ada fasilitas seperti laptop, tablet dan wifi yang dapat
mendukung penerapan penggunaan media audio visual berbasis youtube di
sekolah.

Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan oleh penulis, penulis
menerima informasi dari kepala sekolah bahwa sekolah ini telah menerima
bantuan dari Kementerian Pendidikan Republik Indonesia berupa 29 unit

laptop, 2 unit alat wifi, 1 unit printer, 1 unit scanner serta 1 set infocus. Saya

® Andi Jusmiana, dan Herianto, ¢ Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP di Era Pandemi Covid-19°, Journal
Pedagogy, 5.2 (2020), hal. 1-11.



yang awalnya berencana hanya menggunakan 1 laptop dan infokus. Dengan
ini penulis lebih antusias dan terbantu untuk melakukan penelitian ini
dikarenakan adanya alat pendukung dari sekolah yang bisa digunakan.

Penulis menduga media yang bisa digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah dengan menggunakan media audio visual berbasis
youtube pada pelajaran tematik, media sosial youtube bisa membuat anak
lebih mudah mengingat dan memahami materi pembelajaran dan informasi
terkait pelajaran yang disampaikan, dimana dalam Kurikulum 2013 siswa
harus bisa memanfaatkan kemajuan teknologi dengan baik dan semaksimal
mungkin.

Melihat dari masalah diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
Pengaruh Media Audio Visual Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong.

B. Identifikasi Masalah
Masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut, berdasarkan latar
belakang di atas:
1. Guru masih mengajar menggunakan metode yang monoton
2. Dalam proses pembelajaran penggunaan media kurang efektif dan efisien.
3. Siswa sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru.
4. Banyak anak yang masih belum berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah



Agar lebih terpusat dan terarahnya penelitian ini, maka penelitian ini
hanya membahas tentang Pengaruh Media Audio Visual Youtube Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong.

D. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan batasan

masalah tersebut di atas:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan media audio visual
youtube dengan hasil belajar menggunakan pembelajaran konvensional di
SD Negeri 51 Rejang Lebong?
2. Apakah terdapat pengaruh media audio visual youtube terhadap hasil
belajar siswa kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong?
E. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian, berdasarkan pernyataan rumusan
masalah di atas:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan audio visual youtube
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

2. Mengetahui pengaruh media audio visual youtube terhadap hasil belajar
siswa kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Diharapkan materi audio visual berbasis youtube ini dapat membantu

pengajar, sehingga siswa kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong dapat

meningkatkan hasil belajarnya.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi siswa

1) Memanfaatkan media audio visual berbasis youtube sebaik
baiknya agar bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Memotivasi siswa agar lebih tertarik dan lebih memahami materi
pembelajaran tematik menggunakan media yang menyenangkan,
yaitu media audio visual berbasis youtube.

Bagi guru

Diharapkan untuk guru bisa meningkatkan profesionalisme,
serta memanfaatkan media youtube yang ada sebagai media
pembelajaran. Serta lebih fleksibel dalam penggunaan media atau
metode pembelajaran yang mampu menarik keingintahuan siswa

terhadap pelajaran yang berlangsung.

c. Bagi sekolah

Dapat dijadikan masukan bagi sekolah, agar memotivasi guru
guru untuk menggunakan media dalam pembelajaran serta
menemukan inovasi dalam penggunaan media dan keterampilan

mengajar guru SD Negeri 51 Rejang Lebong.

d. Bagi peneliti
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Manfaat yang didapat oleh peneliti adalah membantu
mengembangkan ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh selama

di perkuliahan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran ialah alat yang digunakan buat menyampaikan
informasi atau pesan pada proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam aktivitas proses
belajar mengajar. Media pembelajaran dapat membangun kondisi belajar
yang nyata, dengan menggunakan media pesan yang besifat tak berbentuk
dapat diubah menjadi pesan yang beton.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar asal mula pesan dari pengirim kepada penerima, menurut para
ahli. Kata media berasal dari bahasa latin jamak dari media. Dalam buku
Darianto, media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar asal pesan dari pengirim kepada penerima.’

Secara umum, media adalah segala bentuk perantara yang
digunakan untuk menyebar, membawa, atau menyampaikan sesuatu pesan

dan gagasan kepada penerima.'®

Media pembelajaran adalah produk,
teknik, atau peristiwa yang memberikan kondisi kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam berbagai cara.

Ada beberapa kesamaan yang dimiliki media ini. Yang dimaksud dengan

° Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera, 2011), hal 4
1% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal 3

11
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“media” adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengirim dan
menerima pesan, termasuk hal-hal yang dapat mencetuskan gagasan,
perasaan, minat, dan perhatian siswa selama berlangsungnya proses
pembelajaran.

Menurut para ahli, media pembelajaran adalah format yang
berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan atau informasi kepada
siswa. Pentingnya media dalam pembelajaran, khususnya di sekolah dasar.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran adalah topik dengan banyak sudut
pandang yang berbeda. Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
media pembelajaran membantu guru menyampaikan materi pelajaran dan
membangkitkan minat belajar siswa.

Ada beberapa fungsi media pembelajaran yaitu terbagi menjadi tiga
fungsi:

a. Menekankan penyajian informasi agar selalu verbalistis (tertulis dan
lisan).

b. Untuk mengatasi kendala ruang, persepsi, dan waktu, barang yang
sangat besar, misalnya, dapat diganti dengan benda nyata, foto, film,
model, dan sebagainya.

c. Sikap pasif anak dapat diatasi dengan menggunakan sumber belajar

yang sesuai dan beragam.!

YArif S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pemahaman, Dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal 16
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Berikut ini adalah fungsi tambahan yang dapat dimainkan media
pembelajaran:
a. Fungsi Atensi
Fungsi utamanya adalah untuk memusatkan perhatian siswa pada
materi pelajaran yang menarik yang dihubungkan dengan makna
visual yang disajikan atau didukung oleh materi teka-teki.
b. Fungsi Emosional
Fungsi emosional media visual dapat dilihat dari seberapa besar
minat siswa untuk mempelajari buku bergambar.
c. Fungsi Kognitif
Untuk mencapai tujuan memahami bagaimana memahami
informasi yang ada dalam gambar, fungsi kognitif sebagian besar
media visual, seperti studi selesai yang mencakup simbol visual
lengkap atau bantuan gambar.
d. Fungsi Konpensatoris
Siswa yang tidak dapat membaca teks dapat mengatur dan
mengingat materi dengan menggunakan alat bantu visual yang
memberikan konteks untuk menafsirkan konten, menurut penelitian.*>
Dari pernyataan diatas maka penulis dapat disimpulkan bahwa
fungsi media pembelajaran adalah media pendidikan yang akan
menghasilkan motivasi belajar yang bermanfaat, karena media mempunyai

fungsi menjadikan pembelajaran menarik dan inovatif, dapat merangsang

2 Azhar Arsyad. Op.Cit, hal 20-21
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emosi dan merangsang sikap siswa untuk memahami atau mengingatkan
informasi, selain itu media juga dapat membantu siswa yang lemah dan
lamban untuk menerima informasi isi mata pelajaran, karena media dapat
memberikan pengalaman khusus dan meningkatkan perhatian siswa
terhadap daya ingat yang tinggi.

Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidak dimaksudkan
untuk mengubah cara guru mengajar, tetapi untuk melengkapi dan
mendukung guru dalam memberikan bahan ajar dan informasi. Dengan
menggunakan media diharapkan akan tercipta interaksi antara siswa dan
antara siswa dengan guru. Sebenarnya tidak ada spesifikasi kapan
menggunakan media pembelajaran, tetapi guru harus bisa memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat dan efisien.

Secara umum tujuan penggunaan bahan ajar adalah untuk
membantu mengirimkan informasi dalam bentuk dokumen dari guru ke
peserta didik, membuat materi lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan
lebih menyenangkan bagi siswa. Adapun penggunaan media pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Memperjelas kata-kata pesan dan hanya menampilkan bahasa tertulis
atau lisan untuk mencegah pesan menjadi terlalu monoton.

b. Mengatasi batas ruang, waktu dan sensasi. Gambar dapat digunakan
untuk menggantikan materi seperti tata surya dan perbedaan spasial

yang tidak dapat dilihat oleh indera manusia. Atau video menonton
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komponen tata surya. Letusan gunung merapi terjadi antar objek
dengan waktu terbatas, seperti peristiva masa lalu. Siswa dapat
melihat video yang merekam kejadian tersebut.

Dengan pemberian stimulus yang sama, pengalaman dan persepsi
siswa dapat disamakan dengan isi pelajaran.
Media pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengalami peristiwa
bersama di lingkungannya dan berinteraksi langsung dengan guru,
masyarakat dan lingkungan, seperti pembelajaran di luar lingkungan
sekolah.”

Dengan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan, penggunaan

media pembelajaran saat ini semakin maju pengetahuan dan teknik agar

pelaksana pembelajaran merasakan manfaatnya, antara lain:

a.

memberikan komentar atas peningkatan pembelajaran yang telah atau
akan dilaksanakan.

Topik untuk siswa yang lebih kuat dan berguna bagi mereka.
Memberikan secara langsung kepada siswa pengalaman yang kaya
tentang apa yang disampaikan siswa.

Membiasakan siswa dengan apa yang diajarkan dan membuat mereka
lebih persuasif tentang apa yang diajarkan, sehingga menimbulkan

rasa hormat dan kekaguman bagi siswa

B Arif S. Sadiman. Op. Cit, hal 17-18
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e. Perasaan siswa terpatri di dalamnya dengan menghubungkan topik
yang disajikan kepada mereka di kelas dengan konsep yang telah
mereka pelajari di luar sekolah.

f. Secara tidak langsung, siswa terbiasa membandingkan materi yang
diberikan guru dengan apa yang mereka dapatkan dari media
pembelajaran di luar kelas.™
Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa penggunaan

media pembelajaran memang sangat penting untuk membentuk kondisi

yang menyenangkan dan mengasyikkan pada proses pembelajaran.

Lantaran media mempunyai kemampuan untuk menyatukan kata-kata,

goresan pena gambar dan simbol simbol ketika penyampaian materi pada

proses pembelajaran. Hal itulah yg menciptakan pembelajaran memakai
media lebih sanggup membentuk kegiatan belajar yg menyenangkan
dibandingkan pembelajaran konvensional.
4. Macam-macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran sering digunakan karena pandai menarik
perhatian anak, secara luas dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori.

a. Segala sesuatu yang dapat dilihat, dibaca, atau disentuh dianggap
sebagai media visual. Berdasarkan penglihatan dan sentuhan, media
ini. Jenis media ini cukup mudah diakses. Contohnya seperti alat

peraga, majalah, foto, poster, dan contoh lainnya.

** Ramli, M, Media dan Teknologi pembelajaran. (Banjarmasin: Antasari Press,
2012), hal 7
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b. Media audio adalah media yang hanya dapat didengar dan
menggunakan media pendengaran. Contohnya seperti audio, musik,
dan berbagai bentuk suara.

c. Media yang dapat didengar dan dilihat secara bersamaan. Pembawa
ini bergerak di kedua arah visual dan aural pada waktu yang sama.
Seperti drama, film, dan televisi.™

Berikut ini ada tujuh kategori media pembelajaran yaitu sebagai
berikut:

a. Perangkat mendukung gambar yang tidak bergerak. Contohnya seperti
gambar yang tidak bergerak, foto, halaman cetak, mikrofon.

b. Media yang menimbulkan suara. Contohnya seperti kaset, telepon,
radio.

c. Karena memadukan penglihatan, pendengaran, gerak, dan transmisi
unsur gambar bergerak, media audio visual gerak merupakan media
pembelajaran yang mutakhir dan sesuai usia (kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi).

d. Media audio visual yang menampilkan baik suara maupun gambar
diam disebut media audio visual senyap.

e. Audio semi-gerak, format untuk menampilkan suara, hanya
menggambarkan gerakan linier suatu titik, bukan seluruh rentang

gerak. Rekaman audio musik dan cerita adalah beberapa contoh

> Nuning Melianingsih, Media Pembelajaran Anak Usia Dini Dan Siswa
Sekolah Dasar Berbasis Macromedia Flash 8%, Jurnal Politeknosains, Xvii.1 (2018), hal
14
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rekaman audio semi-bergeser. Siswa dapat mendengar (audio) dan
berkomunikasi dengan suara berkat rekaman suara (setengah gerak).

f. Kemampuan untuk menampilkan, membiaskan, atau memindahkan
gambar pada layar refraktor didukung oleh media visual bergerak.

g. Media cetak adalah jenis media yang terutama mengirimkan pesan
menggunakan kertas atau kain. Teks, grafik, atau keduanya
merupakan komponen penting. Materi cetak ini dapat dibuat untuk
membantu pelatih dan fasilitator kegiatan kelompok dengan
komunikasi interpersonal.*®
Sudut pandang tersebut di atas mengarah pada kesimpulan bahwa

media audio visual dapat digunakan di kelas sebagai alat pengajaran. Audio-
visual mengacu pada penggunaan komponen audio dan gambar (visual).
B. Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual
Media audio-visual adalah kombinasi media audio dan visual yang
diciptakan sendiri, seperti slide dan kaset audio. Media auditori menurut
Wina Sanjaya adalah media yang mengandung unsur audio dan visual
yang tampak, misalnya rekaman video, slide, audio, dan lain-lain."’
Karena sifat gambar audio-visual/akustik, media audio-visual
merupakan motivator yang luar biasa bagi siswa. Materi audio-visual

meningkatkan lingkungan belajar, memungkinkan anak-anak memperoleh

* Maimunah, Metode Penggunaan Media Pembelajaran, Al-Afkar, Jurnal
Keislaman dan Peradaban, 5.1, (2016). hal 10

Y Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada,
2014), hal 118
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bahasa dan mengekspresikan diri, dan memfasilitasi eksplorasi,
eksperimen, dan penemuan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, media audio visual dapat
didefinisikan sebagai perpaduan antara media audio dan visual, seperti
gambar yang dihubungkan dengan kaset audio termasuk fitur audio dan
visual yang sering terlihat, misalnya slide audio.

2. Jenis-jenis Media Audio Visual
Berikut adalah jenis-jenis media audio visual dalam pembelajaran
yaitu, terbagi menjadi 2:
a. Audio Visual Murni
Audio visual murni adalah sebuah media yang dapat
menampilkan gambar dan unsur-unsur yang bisa bergerak, contohnya
seperti televisi, video, film dan sebagainya.™
b. Audio Visual Tidak Murni
Audio visual tidak murni adalah gambar dan unsur suaranya
berasal dari sumber yang berbeda, yaitu yang menampilkan gambar dan

suara yang diam seperti sound slide atau bingkai suara.

Berikut ini adalah beberapa jenis media audio visual dalam
pembelajaran.

1) MP3 (MPEG Audio Layer 3)

' Siti Ma“Usarah, Penggunaan Media Youtube Pada Pembelajaran Menulis Teks
Ulasan, Skripsi (Jakarta: 2020) hal 32
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MP3 adalah format yang paling banyak digunakan untuk
menyimpan file musik digital. Selain memiliki ukuran file yang
lebih kecil dibandingkan format file audio digital lainnya, MP3
juga memiliki kualitas suara yang lebih besar. Pemutar MP3 adalah
perangkat yang digunakan untuk memutar file MP3.

2) WAV (Waveform Audio Format)

WAV adalah baku bunyi de-facto pada Windows. Format
ini digunakan untuk merekam output ripping CD sebelum
dikonversi ke format lain. Namun, stilah ini sekarang banyak
digunakan karena file dalam format ini biasanya dikompresi dan
ukurannya sangat besar.

3) Youtube

Berbagai macam Kklip video gratis dapat ditemukan di
youtube, yaitu sebuah situs web berbentuk layanan video yang
terkenal dan sering digunakan.

Youtube adalah sebuah situs web yang berupa layanan video
yang sering didengar dan popular yang memungkinkan
penggunaannya memuat menonton, dan berbagai klip video secara
gratis dapat ditemukan di dalam youtube. Youtube juga dapat

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.*

* Fatty Faigah, Muh. Nadjib, dan Andi Subhan Amir, “Youtube Sebagai Sarana
Komunikasi Bagi Komunitas Makassarvidgram” Jurnal Komunikasi Kareba Vol. 5 No.2
Juli - Desember 2016, hal 259



21

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa ada banyak jenis-
jenis media audio visual salah satunya adalah youtube, youtube merupakan
situs yang dapat digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

3. Fungsi Media Audio Visual
Media memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar.

Secara umum, fungsi media adalah untuk menyampaikan pesan.”® Adapun

fungsi media adalah sebagai berikut:

a. Memfasilitasi siswa belajar dan membantu pendidik

b. Memberikan pengalaman yang lebih realistis (abstrak terwujud).

c. Lebih menarik perhatian siswa (proses pembelajaran tidak
membosankan.

d. Semua indera siswa dapat digunakan, dan kekuatan satu indera dapat
dikompensasikan dengan kekuatan yang lain.

e. Menarik minat dan menarik perhatian siswa untuk belajar.”*

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan video akan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik karena fungsi audiovisual dapat digunakan sebagai
indikator media audiovisual.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

a. Kelebihan Media Audio Visual

*Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab,(Malang: UIN
Malang Press, 2009) hal 28-29
2! Asnawir, Media Pengajaran, (Jakarta Ciputat Pers, 2002), hal 24.
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Media video sebagai media pembelajaran juga tidak dapat
dipisahkan kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah
sebagai berikut:

1) Menyajikan objek pembelajaran atau pesan pembelajaran tertentu
secara realistis, sehingga baik untuk menambah pengalaman
belajar.

2) Sifatnya audio-visual, sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan
dapat menjadi faktor pendorong atau pendorong bagi peserta didik
untuk belajar.

3) Sangat baik dalam mencapai tujuan pembelajaran psikomotorik.

4) Dapat mengurangi kejenuhan belajar, apalagi jika dipadukan
dengan teknik ceramah dan pembahasan isu yang sedang
berkembang.

5) Meningkatkan kemampuan mengingat atau mempertahankan objek
yang dipelajari.*

Ada beberapa manfaat video antara lain sebagai berikut:

1) Perhatian jangka pendek dapat ditarik ke rangsangan lingkungan
lainnya.

2) Sebuah VCR memungkinkan sejumlah besar orang untuk
mendapatkan informasi dari seorang ahli.

3) Presentasi sulit untuk dipersiapkan terlebih dahulu dan membuat

catatan sehingga ketika mengajar, guru dapat fokus pada presentasi.

> Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), hal 124
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4) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.
5) Benda bergerak atau berbahaya, seperti harimau, dapat dilihat dari
dekat oleh kamera.
b. Kelemahan Media Audio Visual
1) Pengadaan membutuhkan anggaran.
2) Sesuai dengan kekuatan pada listriknya, tidak mungkin untuk
menyalakan daya di mana pun.
3) Karena komunikasi adalah satu arah, tidak ada cara untuk
mendapatkan umpan balik.”®
C. Media Youtube
1. Pengertian Media Youtube
Youtube merupakan salah satu situs website yang menggunakan
internet untuk menjalankan fiturnya, dimana dengan youtube, seorang
pengguna dapat memposting atau menampilkan video maupun animasi
agar dapat dilihat dan dinikmati orang banyak. Banyaknya pengguna
youtube, sangat menguntungkan sebuah promosi dengan menggunakan
media tersebut.**
Youtube adalah sarana sosialisasi yang umumnya berbasis online
sehingga pengguna dapat dengan mudah berpartisipasi, membuat, dan
berbagi konten seperti konten sehari hari, konten perjalanan, konten

makanan, konten kecantikan, dan konten anak anak. Memungkinkan

% Ibid., hal 124-125
* Gede Lingga Ananta Kusuma Putra, Pemanfaatan Animasi Promosi Dalam
Media Youtube, (Sekolah Tiggi Desin Bali 2019), hal 260
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pemakai untuk mengedit, memasukan, atau mengedit kegiatan untuk
meningkatkan penggunaan media sosial youtube. Dewasa ini tidak bisa
dihindari bahwa keberadaan media sosial adalah sesuatu yang erat
kaitannya dengan manusia dan seolah menjadi kebutuhan bagi setiap
manusia.”

Youtube adalah video paling populer di ponsel. Berita, humor, dan
klip musik terbaru semuanya dapat ditemukan di aplikasi youtube.
Berbagai berita juga dihadirkan dalam bentuk film di laman youtube.
Selain menonton film atau pergi ke bioskop, pengguna web juga dapat
memposting dan mendistribusikan video yang telah mereka buat agar
dapat dilihat oleh orang lain.

Youtube memiliki pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat,
terutama bagi orang-orang yang memiliki passion dalam pembuatan video,
mulai dari film pendek hingga dokumenter hingga video blog, namun tidak
memiliki lahan "untuk mempublikasikan karyanya". Youtube mudah
digunakan, tidak memerlukan peralatan khusus, dan dapat diakses dari
mana saja, asalkan memiliki perangkat yang kompatibel. Ini
memungkinkan pembuat video amatir mengunggah konten video secara

bebas untuk publikasi.

% Sjti Nurhalimah, dkk, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir: Refleksi
Pemikiran Masyarakat Bidikmisi, (Sleman: DEEPUBLISH, 2019), hal 15.

%® Asaas Putra dan Diah Ayu Patmaningrum, “Pengaruh Youtube di Smartphone
terhadap Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak”, Jurnal Penelitian Komunikasi
Vol. 21 No. 2, (Desember, 2018), hal 160.
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Jika video mereka diterima dengan baik, jumlah penonton akan
bertambah. Banyak pemirsa akan mengundang pengiklan untuk tampil di
video mereka yang akan datang. Sejalan dengan televisi, konten program
yang banyak disukai masyarakat, dalam hal ini dengan rating yang tinggi,
otomatis akan menarik pengiklan.”’

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Youtube

Dalam proses penyampaian konsep materi dalam proses belajar
mengajar, siswa atau pengguna video dapat menonton dan mendengarkan
video guru tidak hanya ketika mendengarkan ceramah di dalam kelas,
tetapi juga ketika mendengarkan ceramah di dalam kelas dan memberikan
contoh pemahaman. Video pembelajaran yang disediakan juga
memungkinkan guru sebagai penyedia materi untuk memberikan ilustrasi
berupa gambar atau video kartun untuk melibatkan dan melibatkan siswa
dalam materi yang disajikan. Kelebihan media youtube dalam proses
pembelajaran:
a. Penyediaan materi pendidikan
b. Memberikan ilustrasi untuk materi pendidikan
c. Memberikan materi pelatihan untuk materi praktek
d. Tampilan yang menarik secara visual mendorong siswa untuk

berpartisipasi dalam studi mereka.

e. Menambah pemahaman pada sains

" Eribka Ruthellia David, Mariam Sondakh, Stefi Harilama, Pengaruh Konten
Vlog dalam Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa, (Universitas Sam
Ratulngi, 2017), hal 7
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f. Memecahkan masalah berdasarkan topik
g. Dapatkan berbagai informasi bermanfaat dari dunia pendidikan.”®
Namaun tidak hanya kelebihan, youtube juga mempunyai

kekurangan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Jaringan atau koneksi internet yang lambat

b. Saat video dimuat dalam jumlah kecil, resolusi gambarnya tidak
bagus.

c. Pembelajaran terlihat membosankan jika video pelatihan kurang
menarik dan berulang-ulang.

d. Dalam hal jaringan atau internet bermasalah, guru harus
mendownload video pembelajaran sebelum pembelajaran.?

3. Tujuan Pembelajaran Media Youtube

Sudjana dan Rivai menjelaskan bahwa tujuan media pembelajaran
adalah berharap agar siswa memperoleh kemampuan yang lebih baik
sekaligus menerima berbagai pengalaman belajar dan ilmu yang
didapatkan.®® Tujuan youtube sebagai sarana pembelajaran, menurut
Wigati Rahmavati, Widodo, bertujuan untuk membangun suasana dan

suasana belajar yang menyenangkan, menggairahkan, dan hidup. Melalui

® Titin Sutarti dan Widhi Astuti, Dampak Media Youtube Dalam Proses
Pembelajaran dan Pengembangan Kreativitas Bagi Kaum Milenial, Jurnal Widya Aksara
Vol 26 No 1, (Maret 2021), hal 95-96

» Hikmah Rahmasari, Penggunaan Media Youtube sebagai Solusi Media
Pembelajaran Bahasa Arab di Masa Pandemi, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol 3 No
1, (Oktober 2020), hal 26

* Muhabbiin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2008),
hal 216
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presentasi online dan offline, film pendidikan di youtube dapat digunakan
untuk pembelajaran kelas interaktif bagi siswa dan guru.>*

Tujuan pembelajaran media youtube adalah agar siswa dapat lebih
menerima materi yang disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran di
kelas dapat berlangsung interaktif, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan interaksi antara seluruh atau individu seseorang
dalam untuk menghasilkan perubahan perilaku berupa sikap, pengetahuan,
dan kemampuan baru. Belajar adalah kegiatan proses juga dan sangat
penting untuk keberhasilan akademik.>

Hasil belajar yang meliputi bidang kognitif, praktis, dan
psikomotorik adalah modifikasi perilaku yang terjadi sebagai hasil belajar.
Prestasi belajar diartikan sebagai kapasitas yang diperoleh setelah
menyelesaikan suatu kegiatan belajar secara sederhana. Hasil belajar,
dalam istilah yang lebih praktis adalah hasil numerik dari evaluasi

kemampuan siswa.

*' Wigati, S., Rahmawati, D. S., & Widodo, S. A. Pengembangan Youtube
Pembelajaran Berbasis Ki Hadjar Dewantara untuk Materi Integral di SMA. In Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika (Februari 2018), hal. 810-813

32 Jihad, Asep & Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi
pressindo, 2013), hal 1.
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Mengikuti prosedur pembelajaran serta penggunaan angka dalam
beberapa nilai ujian dimaksudkan untuk menilai pemahaman siswa setelah
mereka menerima materi.>®

Hasil belajar adalah kemampuan kognitif, emosional, dan
psikomotorik yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang disajikan kepada siswa dalam bentuk penilaian melalui
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa dengan perubahan
perilaku yang lebih besar selama proses pembelajaran.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Ada berbagai unsur yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik di
dalam maupun di luar kelas:
a. Faktor internal, faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam
diri siswa. Ada dua unsur yang perlu diperhatikan:
1) Faktor fisiologis (fisik)

a) Kondisi fisik meliputi postur, integritas dan Fungsi normal bagian
tubuh, kebutuhan nutrisi tubuh, daya tahan fisik mempengaruhi
kemampuan siswa ambil pelajarannya.

b) Penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan
pengecapan adalah semua kondisi sensorik.

2) Faktor psikologis (mental, psikologis, karakter)

* Ai Muflihah, Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Index Card Match Pada Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
Indonesia Vol 2 No 1 (Januari 2021), hal 153
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a) Kecerdasan atau tingkat kecerdasan

b) Sikap belajar siswa

c) Bakat atau potensi yang dimiliki

d) Minat siswa untuk mempelajari topik atau materi tertentu

e) Motivasi berprestasi siswa

Unsur psikologis adalah yang paling berpengaruh dari dua faktor

internal (fisik dan psikologis) yang disebutkan di atas. Akibatnya,
pentingnya orang tua, keluarga, instruktur, dan teman tidak dapat
dilebih-lebihkan. Hal ini diperlukan untuk membangkitkan minat
belajar siswa. Jika seseorang tidak memiliki kemauan dan keterampilan
untuk belajar, maka akan sulit bagi mereka untuk menerima ajaran yang
telah diberikan.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah pengaruh yang datang dari luar kendali
siswa, seperti lingkungan tempat tinggalnya.

1) Lingkungan sosial, meliputi keluarga, sekolah, masyarakat dan
kelompok.

2) Lingkungan nonsosial, seperti gedung sekolah dan lokasinya, rumah-
rumah di mana keluarga siswa tinggal dan lokasinya, kondisi cuaca,
waktu hari belajar untuk siswa dan penggunaan lanskap.>

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

faktor yang mempengaruhi hasil belajar seorang anak baik itu berasal dari

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009). hal 132-139
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faktor internal (dalam) atau faktor eksternal (luar). Faktor internal adalah

yang muncul dari dalam diri anak, seperti kurangnya kecerdasan, dan faktor

eksternal adalah yang muncul dari lingkungan sehari-hari anak.

Penelitian Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penyelidikan

kami:

1.

Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
Sekolah Dasar merupakan penelitian yang dilakukan oleh Darda
Abdullah S dan Thia Maryati pada tahun 2001. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan nonequivalent group design
yang didasarkan pada quasi-experimental design. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil
belajar siswa kelas V SDN 066 Halimun. Penelitian saya sebanding
dengan penelitian sebelumnya dalam hal ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar. Perbedaannya terletak pada desain penelitian
dimana penelitian terdahulu menggunakan desain quasi experimental tipe
nonequivalent group design sedangkan penelitian saya menggunakan
desain Pre-eksperimental tipe Intact Group Comporison. Data yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian hasil belajar dibuktikan dengan
rata-rata pretest kelas eksperimen 60,65 meningkat dari jumlah posttest
85,48, sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti dari temuan
paran. Rata-rata kelas kontrol yang tidak mendapatkan media atau
perlakuan audio visual memiliki hasil belajar pretest 49,52 dan posttest

58,55. Hasil uji t sebesar 3,214 > 2,045 juga membuktikan bahwa Ha
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diterima oleh analisis data statistik. Kelas eksperimen yang diberikan
materi aksi atau audio visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas V, sebagaimana terlihat dari statistik di atas.>”

2. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas Il SD Negeri Pejagan 1 merupakan penelitian tahun 2018 oleh
Dessy Setyowati dkk. Metodologi desain kelompok kontrol pretest-
posttest digunakan oleh peneliti ini sebagai metode eksperimental studi
kuantitatif dalam bentuk desain true eksperimental design. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas 111 IPS.
Penelitian sebelumnya memiliki banyak kesamaan dengan penelitian
saya yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, namun
yang membedakan adalah pendekatan yang digunakan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa hasil
analisis data menunjukkan t hitung (2,196) > t tabel (2,045), yang
menunjukkan bahwa keputusan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada materi kooperatif kelas 11 SD Negeri Pejagan 1.%°

3. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Inpres Toddopuli 1 Kecamatan Panakkukang Kota

Makassar merupakan penelitian Indri tahun 2020. Penelitian ini

*> Dardah Abdullah S dan Thia Maryati, Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar (2019)

*® Dessy Setyowat dkk, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SD Negeri Pejagan 1, Jurnal Pamator (2018)
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menggunakan strategi penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian Pra -
Eksperimental Design dan formatnya adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD Inpres Toddopuli 1 Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual berlangsung secara efektif, 2) hasil
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan setelah menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran, 3) media audio visual
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. Berdasarkan temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS siswa dipengaruhi oleh
penggunaan media audio visual. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah sama-sama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan perbedaanya terletak pada
metode yang digunakan dimana dipenelitian terdahulu menggunakan
metode pre-eksperimental tipe One Group Pretest-posttest sedangkan
penelitian yang di lakukan peneliti sekarang menggunakan Pre-
eksperimental tipe Intact Group Comporison >’

F. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir penelitian adalah cara pemikiran peneliti sejak awal atau

sebelum penelitian sampai akhir, dalam pembelajaran Tematik di VI SD
Negeri 51 Rejang Lebong dilakukan dengan cara lama atau dengan metode

ceramah, tanya jawab dan penugasan. Metode yang dilakukan membuat anak-

*”Indri, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Ips
Siswa Kelas V SD Inpres Toddopuli 1 Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, Jurnal
Pendidikan (2020)
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anak menjadi bosan belajar, tidak menarik, sehingga menyebabkan anak-anak
mengantuk.

Maka dari itu diperlukan perubahan proses belajar agar anak lebih
semangat dalam melakukan aktivitas belajar dan proses pembelajaran tidak

terlalu monoton. Berikut gambaran kerangka berpikir.

Siswa

Proses
Pembelaiaran

]
| \

Media Audio Visual Pembelajaran
Berbasis Youtube Konvensional
Hasil Belajar Hasil Belajar

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

G. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis statistik adalah sebagai berikut:
H, = Tidak terdapat pengaruh Media audio visual berbasis youtube terhadap

hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong
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H, = Terdapat pengaruh Media audio visual berbasis youtube hasil belajar
siswa kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong.

Ho D py = o

Hy iy # 1

Keterangan:

H, = Hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat ()

H, = Hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel bebas
(X) dan variabel terikat ()

1, = Rata-rata populasi 1

1, = Rata-rata populasi 2



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
metodologi  penelitian eksperimental. Penelitian kuantitatif termasuk
pendekatan eksperimen. Teknik eksperimental adalah pendekatan studi untuk
menentukan pengaruh satu perlakuan terhadap perlakuan lainnya dalam
setting terkontrol selama perlakuan.*®

Dalam penelitian ini, metode eksperimen digunakan untuk merancang
penelitian yang akan digunakan metode Pre-eksperimental Design dengan
desain Intact group comparison. Dalam desain ini, satu kelompok digunakan
untuk penelitian, tetapi dibagi menjadi dua, dengan setengah kelompok
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan setengah kelompok kontrol (yang
tidak diberi perlakuan). Penelitian ini dipilih secara acak dan diberikan pretest
untuk melihat apakah ada perbedaan keadaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jika skor kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak mempunyai
perbedaan secara statistik, ini adalah hasil pretest yang positif.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 51 Rejang Lebong, Desa

Pal V11l Kec. Bermani Ulu Raya Kab. Rejang Lebong Prov. Bengkulu.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta 2015) hal 72
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta 2018) hal 115

35
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1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2022 semester ganjil pada
saat proses pembelajaran Tematik. Lamanya waktu penelitian tergantung
pada kemampuan dan ketersediaan kapasitas dan kualitas peneliti dan
yang diteliti.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok objek, baik itu orang, gejala dari
suatu hasil tes, apakah itu suatu objek atau suatu kejadian.*® Populasi
juga dapat merujuk pada keseluruhan populasi penelitian.*!
Berdasarkan pengertian diantas maka sekelompok orang yang
akan menjadi fokus penelitian disebut populasi. Partisipan dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa-siswi Kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong
No Siswa Jumlah
1. Laki-laki 14 Siswa
2. Perempuan 24 Siswa
Jumlah Keseluruhan 38 Siswa

Sumber : Data Wali Kelas 6
2. Sampel
Ukuran dan karakteristik populasi ditentukan dengan sampling.

Langkah dalam menentukan ukuran sampel penelitian adalah

“® Tukiran Taniredja, Penelitian kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 33
*1 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
hal.137
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menentukan ukuran sampel. Purposive sampling adalah pendekatan
sampel berdasarkan kriteria (pertimbangan) tertentu dari anggota

populasi, yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.**

Tabel 3.2
Jumlah Siswa-siswi Kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong
No Siswa Jumlah
1. Laki-laki 14 Siswa
2. Perempuan 24 Siswa
Jumlah Keseluruhan 38 Siswa

Sumber : Data Wali Kelas 6
Berikut ini adalah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Siswa kelas VI kelompok A yang menjadi kelas eksperimen dalam
penelitian ini yang terdiri dari 19 siswa.
b. Siswa kelas VI kelompok B yang akan menjadi kelas kontrol dalam
penelitian ini yang terdiri dari 19 siswa.
D. Variabel dan Data Penelitian
1. Variabel penelitian
Dalam penelitian variabel yang digunakan adalah:
a. Variabel Variabel bebas (Independent)
Variabel bebas adalah yang diselidiki pengaruhnya terhadap
gejala, yaitu penggunaan metode eksperimen pada pengaruh media

audio visual berbasis youtube.

* Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hal 67
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b. Variabel terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan akan timbul
sebagai pengaruh dari variabel bebas yaitu hasil belajar Tematik
kelas VI SD Negeri 51 Rejang Lebong.

Tabel 3.3
Model Hubungan Sederhana

X || v

X = Media Audio Visual Y = Hasil Belajar

2. Data penelitian
Dua kategori sumber data yang berbeda digunakan dalam
penelitian ini:
a. Data primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara lisan
dan digunakan sebagai contoh informasi tentang bagaimana konten
audio visual berbasis youtube mempengaruhi hasil belajar siswa
kelas VI.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah suatu bentuk data yang berasal dari
dokumen atau informasi seperti guru, kepala sekolah, dan semua
aspek yang mendukung penelitian.

E. Definisi Operasional

1. Media pembelajaran yang menggunakan media audio visual youtube
adalah salah satu pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran

dengan cara membuka website youtube kemudian download video yang
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sesuai dengan materi pelejaran, serta menyajikan video tersebut kepada
siswa dalam rangka menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan tidak membosankan serta meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti
yang digunakan pada saat pembelajaran tematik. Serta mampu
menumbuhkan kreativitas demi mencapai tujuan pembelajaran.

2. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil
belajar ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh seseorang setelah
mengikuti kegiatan belajar seperti hasil belajar dalam pembelajaran
tematik yang berupa nilai hasil tes yang diadakan setelah siswa
mengikuti kegiatan belajar. Pada skala 0 sampai 100, nilai yang dicapai
sebagai hasil belajar.

F. Desain dan Prosedur Penelitian

Dalam penelitian menggunakan metode penelitian eksperimental. Di
bawah pengaturan terkontrol, teknik eksperimental adalah metode kuantitatif
untuk menentukan pengaruh variabel bebas (perlakuan) terhadap variabel
terikat (hasil). Desain penelitian yang digunakan adalah desain Pre-
Experimental Intact Group Comparison, yang terdiri dari satu kelompok yang
mendapat pre-test (O), treatment (X), dan post-test. Efektivitas pengobatan
ditentukan dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah tes.

Langkah pertama dalam penelitian Pre-experimental Intacy Group
Comparison adalah memilih sampel penelitian dan membaginya menjadi dua
kelompok, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah selanjutnya adalah

memberikan pre-test kepada kelompok A dan B untuk menilai hasil belajar
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sebelum diberikan perlakuan dengan video pembelajaran, kemudian
kelompok B diberikan post-test untuk menilai hasil belajar yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Terakhir, setelah diberi video
pembelajaran berbasis youtube, kelompok A diberikan post-test untuk
mengetahui hasil belajar pembelajaran tematik. Tujuan penggunaan media
audio visual berbasis youtube adalah untuk melihat bagaimana pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3.4
Desain Intact Group Comparison
X 0,

0

X = Perlakuan pada kelas eksperimen
0, = Hasil penilaian dari setengah kelompok yang diberi perlakuan
0, = Hasil penilaian dari setengah kelompok yang tidak diberi
perlakuan
Pengaruh perlakuan (variabel terikat terhadap variabel hasil) = (O,-
0,).
Tahapan untuk melakukan prosedur kelas kontrol adalah sebagai
berikut:
1. Tahap persiapan, meliputi:
a. Perancangan penelitian
b. Studi literatur

c. Mempersiapkan bahan ajar atau materi yang akan disampaikan.
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2. Tahap pelaksanaan, meliputi:

a. Pengelompokan sampel pada satu kelompok kelas penelitian

b. Sebagai instruktur kelas, bertanggung jawab untuk menyediakan
sumber belajar.

c. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diberikan Pre-
test.

d. Ketika sudah melakukan Pre-test kepada kelas kontrol.

e. Kemudian guru memberikan materi yang akan di uji kepada para
siswa yaitu pada mata pelajaran Tematik Tema 1 Selamatkan
Makhluk Hidup Subtema 1 Tumbuhan Sahabatku.

f. Jika proses pembelajaran selesai pada akhir pembelajaran guru
memberikan Post-test unuk menilai hasil belajar siswa.

3. Pengelolahan dan analisis data
4. Menyimpulkan hasil penelitian.
Langkah-langkah untuk teknik kelas eksperimen ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap persiapan, meliputi:

a. Perancangan penelitian

b. Studi literatur

c. Menyiapkan media yang akan digunakan.

d. Validasi media audio visual berbasis youtube dan instrument

penelitian.
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Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi:

a. Pengelompokkan sampel pada satu kelompok kelas penelitian.

b. Penggunaan media audio visual dari youtube. Berikut tata cara

penggunaan media audio visual berbasis youtube:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengkondisian alat dan ruangan kelas penelitian.

Pembukaan pembelajaran, dilakukan oleh guru mata pelajaran.
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diberikan
Pre-test.

Jika sudah diberikan Pre-test, selanjutnya guru memberikan
penjelasan singkat mengenai media audio visual berbasis
youtube pada pelajaran Tematik Tema 1 Selamatkan Makhluk
Hidup Sub Tema 1 Tumbuhan Sahabatku.

Kemudian guru memutarkan video yang berkaitan dengan
materi pelajaran.

Video pembelajaran ini diberi jeda perbagian sehingga siswa
tidak bosan.

Jika proses pembelajaran selesai pada akhir pembelajaran guru
memberian Post-test untuk melihat bagaimana keadaan siswa
setelah mendapatkan terapi atau treatment dengan media audio

visual berbasis youtube selama proses pembelajaran.

3. Pengolahan dan analisis data

4.

Menyimpulkan hasil penelitian
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Teknik penelitian yang diuraikan di atas disusun secara sistematis,

dengan penjelasan yang diberikan dalam bagan di bawah ini.

Tahap persiapan

1. Perancangan penelitian

2. Studi literatur

3. Mempersiapkan bahan ajar atau materi
yang akan disampaikan

!

Pelaksanaan penelitian

1. Pengelompokan sampel pada satu kelas

2. Sebelum melakaukan proses pembelajaran siswa
diberikan Pre-test.

3. Sesudah melaksanakan Pre-test kemudian guru
memberikan materi dengan pembelajaran
konvensional pada pembelajaran tematik tema 1
selamatkan makhluk hidup sub tema 1 tumbuhan
sahabatku kepada siswa.

]

Post-test

!

Pengolahan dan analisis data

Gambar 3.1 Bagan Alur Prosedur Penelitian Pada Kelas Kontrol



Tahap persiapan

1. Perancangan penelitian

2. Studi literatur

3. Menyiapkan media yang akan digunakan

4. Validasi media audio visual berbasis youtube dan
instrumen penelitian.

Pelaksanaan penelitian

1. Pengelompokan sampel pada satu kelas

2. Sebelum melakukan proses pembelajaran siswa
diberikan Pre-test.

3. Sesudah melaksanakan Pre-test kemudian guru
memutar video pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang dipelajari yaitu pembelajaran tematik
tema 1 selamatkan makhluk hidup sub tema 1
tumbuhan sahabatku.

4. https://studio.youtube.com/video/ibgBSXFT3dw/edi

t

1

Post-test

1

Pengolahan dan analisis data
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Gambar 3.2 Bagan Alur Prosedur penelitian Pada Kelas Kontrol


https://studio.youtube.com/video/ibqBSXFT3dw/edit
https://studio.youtube.com/video/ibqBSXFT3dw/edit
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Pendekatan observasi mencakup mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan dengan
melihat alat-alat yang digunakan dalam proses pendidikan dan
pembelajaran yang dapat membantu keutuhan penelitian.*?

Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai
diperoleh data pelaku, peran perilaku, peristiwa pengalaman kehidupan
yang mereka lakukan. Dalam hal ini observasi yang dilakukan diperlukan
untuk memahami jalannya interviu dan memahami kesimpulan interviu
saat situasinya. Mengenai uraian observasi tersebut, penelaah membentuk
penelitian menjadi teknik langsung agar bisa melihat secara langsung,
tema penelitian ini adalah pengaruh media audio visual berbasis youtube
terhadap hasil belajar siswa kelas V1.

2. Dokumentasi

Dokumentasi  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk
mengumpulkan data data yang berkaitan dengan penelitian seperti data
tentang nilai nilai siswa, data siswa, latar belakang sekolah dan lain-lain.

3. Tes
Tes adalah teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan

informasi tentang potensi subjek. Dapat di ukur dengan cara, melihat

* Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), hal 122
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kemapuan subjek dalam menguasi pelajaran seni budaya dan
keterampilan dalam materi gerak dalam tari.
H. Instrumen Penelitian
Perlengkapan atau alat penelitian yang digunakan adalah untuk
mempermudah pekerjaannya dan hasil yang lebih baik dalam arti dengan
mengumpulkan data lebih akurat, lengkap, teratur, dan lebih mudah diolah.**
1. Validitas Tes
Validitas adalah suatu alat ukur yang menjaga tingkat ketelitian,
ketepatan, dan kepercayaan suatu alat ukur untuk melakukan suatu
pengukuran. Rumus berikut digunakan oleh penulis untuk menghitung
hubungan antara variabel X dan Y dalam situasi ini:

- NEXY) = (EX)(EY)
S ANGE XD — (EOBNE Y?) — (B 1)2)

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y yang berkorelasi.
N = singkatan dari sampel.

X = Nilai Variabel X (Pengaruh media youtube)

Y = Nilai variabel Y (hasil belajar siswa)

> X = Nilai keseluruhan variabel

>'Y = Nilai keseluruhan variabel Y

> XY = Nilai keseluruhan perkalian variabel X dan Y

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), hal 151
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Uji validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah soal-soal
yang digunakan dalam ujian sudah memenuhi syarat tes yang memadai,
yang harus sah yang berarti bahwa 7ty g <7taper dengan dh = N —nr = 38-2
= 36 dan taraf signifikan 5% adalah 0,329. Dalam penelitian ini terdapat 20
soal pilihan ganda. Maka disimpulkan bahwa pada soal yang disajikan yaitu
terdapat 18 soal valid dan 2 soal tidak valid diantara dari 20 soal yang

diberikan, lebih jelas perhitungannya maka dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3.5
Validitas Butir Soal

Item/Soal Ttabel (5%0) T hitung Keterangan
Soal 1 0,329 0,451 Valid
Soal 2 0,329 0,376 Valid
Soal 3 0,329 0,363 Valid
Soal 4 0,329 0,359 Valid
Soal 5 0,329 0,474 Valid
Soal 6 0,329 0,425 Valid
Soal 7 0,329 0,478 Valid
Soal 8 0,329 0,226 Tidak Valid
Soal 9 0,329 0,431 Valid
Soal 10 0,329 0,549 Valid
Soal 11 0,329 0,652 Valid
Soal 12 0,329 0,392 Valid
Soal 13 0,329 0,605 Valid
Soal 14 0,329 0,525 Valid
Soal 15 0,329 0,505 Valid
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Soal 16 0,329 0,682 Valid
Soal 17 0,329 0,511 Valid
Soal 18 0,329 0,400 Valid
Soal 19 0,329 0,312 Tidak Valid
Soal 20 0,329 0,431 Valid

Sumber: SPSS 16

2. Realibilitas Tes
Reliabilitas merupakan ciri suatu alat ukur yang menunjukkan
derajat keberhasilan suatu pengukuran, dan reliabilitas merupakan
indikator seberapa reliabel atau dapat diandalkannya suatu alat ukur.*

Dengan menggunakan rumus Kuder Richardson, seperti berikut

ini:
qu
my = (o )( )
Keterangan :
711 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Jumlah siswa yang mengerjakan tes
S,% = Varian skor total
>'pq = Jumlah varian skor tiap soal.*
* Ibid, hal 128

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal 74
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Setelah 20 soal diuji validitas selanjutnya soal tersebeut di uji
realibilitasnya. Dengan di lakukan perhitungan, maka dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items

795 .800 20

Dari hasil tabel 3.6 di atas ini bahwa diperoleh hasil perhitungan
reliabilitas uji coba soal akhir yaitu sebesar 0,795 yang berarti soal memiliki

reliabilitas yang tinggi. Dapat dilihat pada tabel acuan nilai realibilitas

berikut ini:
Tabel 3.7
Acuan Nilai Reliabilitas
Besarnya Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat kesukaran soal
Kemampuan menjawab pertanyaan secara akurat pada tingkat
kemampuan tertentu, biasanya dinyatakan sebagai indeks, adalah tingkat
kesulitannya. Indeks kesulitan ini biasanya dinyatakan sebagai persentase

yang berkisar dari 0,00 hingga 1,00.



Tabel 3.8
Kategori Tingkat Kesukaran
Nilai p Kategori
P<0,3 Sukar
0.30<P<0,70 Sedang
P>0,7 Murah

Sumber: Anas Sudijono 2015, hal 372

Berikut ini adalah perhitungan uji tingkat kesukaran soal:
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Tabel 3.9
Tingkat Kesukaran Soal
Nomor Butir Soal | Angka Indeks Kesukaran Item Interpretasi
1 0,55 Sedang
2 0,64 Sedang
3 0,77 Mudah
4 0,64 Sedang
5 0,59 Sedang
6 0,73 Mudah
7 0,64 Sedang
8 0,86 Mudah
9 0,64 Sedang
10 0,64 Sedang
11 0,82 Mudah
12 0,86 Mudah
13 0,73 Mudah
14 0,86 Mudah
15 0,82 Mudah
16 0,82 Mudah
17 0,68 Sedang
18 0,73 Mudah
19 0,64 Sedang
20 0,64 Sedang
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.9 di atas, terlihat soal
memilki taraf kesukaran soal mudah terdiri dari 10 soal yaitu soal nomor
3,6, 8,11, 12, 13, 14, 15, 16 dan taraf kesukaran soal sedang terdiri dari
10 soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 9, 10, 17, 19, 20. Sedangkan taraf
kesukaran soal sukar tidak ada.

Daya pembeda

Tujuan tes sering dikaitkan dengan tingkat kesulitan soal.
Misalnya, soal dengan tingkat kesulitan sedang digunakan untuk ujian
semester, soal dengan tingkat kesulitan tinggi atau tinggi digunakan
untuk seleksi, dan soal dengan tingkat kesulitan tinggi sering digunakan
untuk tujuan diagnostik, skala kesulitan/kemudahan. Analisis tingkat
kesulitan soal bertujuan mengidentifikasi kualitas pertanyaan yang baik,
mengetahui cara mengklasifikasikan pertanyaan mudah, sedang dan sulit.

Gunakan rumus di bawah ini untuk menentukan daya pembeda

dari tes pilihan ganda:

DP = 24728 atau DP =

2

2(BA-BB)

Keterangan:
DP = Daya pembeda soal
BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah



N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes.*’

Berikut ini adalah perhitungan uji daya pembeda soal:
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Tabel 3.10
Daya Pembeda Soal
No Butir Soal BA BB D=BA-BB Interpretasi
1 0,73 0,36 0,36 Cukup
2 0,82 0,45 0,36 Cukup
3 0,91 0,64 0,27 Cukup
4 0,91 0,45 0,45 Baik
5 0,73 0,45 0,27 Cukup
6 0,82 0,64 0,18 Jelek
7 0,82 0,45 0,36 Cukup
8 1 0,73 0,27 Cukup
9 0,91 0,36 0,55 Baik
10 0,82 0,45 0,36 Cukup
11 1 0,64 0,36 Cukup
12 1 0,73 0,27 Cukup
13 0,91 0,55 0,36 Cukup
14 1 0,73 0,27 Cukup
15 1 0,64 0,36 Cukup
16 1 0,64 0,36 Cukup
17 0,91 0,45 0,45 Baik
18 0,91 0,55 0,36 Cukup
19 0,82 0,45 0,36 Cukup
20 0,91 0,36 0,55 Baik

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.10 di atas, terlihat soal memiliki

kriteria baik sekali, baik, cukup dan mudah. Soal yang memiliki kriteria baik

terdiri dari 4 soal, soal yang memiliki kriteria cukup sebanyak 15 soal dan

kriteria soal yang jelek sebanyak 1 soal.

I. Analisis Data

Analisis data meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan

jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden dan

* Abdul kadir, Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar, Jurnal Al-Ta’dib
Vol. 8 No. 2, (Juli-Desember, 2015), hal 75-76
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menyediakan data untuk setiap variabel yang dianalisis, membuat
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan menyelesaikan
perhitungan untuk menguji hipotesis.
Data yang dikumpulkan selama prosedur, serta hasil belajar, diperiksa
secara kuantitatif. Prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors, uji Chi-kuadrat, uji
Kolmogorov Smirnov, dan lain-lain merupakan contoh uji normalitas data.
Tes Liliefors adalah metode umum untuk menentukan apakah data normal
atau tidak. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Hipotesa:
H,: Sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal.
H; : Sampel tidak diambil dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Tingkat Signifikansi (o) = 0,05
c. statistik untuk tes

_(xi—x)

L=max | Fy- Sy |zi= -
Dengan: Z N; F(z i) =P(Zz 1); (0,1)

Sziy adalah proporsi z; terhadap z; secara keseluruhan, dan x; adalah
skor responden.

a. Daerah kritis (DK) = a. n adalah ukuran sampel, dan L adalah area

kritis.
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b. Jika hitung L berada dalam wilayah penting, keputusan pengujian
H, tidak valid.
c. Putusan: H, diperbolehkan jika L tabel L hitung.*®
2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya akan dilakukan
uji homogenitas. Tes ini membandingkan dua perlakuan untuk melihat
seberapa sebanding mereka. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji

homogenitas dua varians atau uji fisher.*® Yaitu

=5
F=gs

n(-1)
F = homogenitas
S,% = varian terbesar
S,% = varian terkecil
Adapun kriteria uji homogenitas ini adalah:
H, diterima jika F,< F, H, = data memiliki varian homogen
H, diterima jika Fy>F; H, = data tidak memiliki varian homogen
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Pengujian hipotesis

menggunakan uji t dengan persamaan.

* Budiyono, Statistika untuk Penelitian, (Jawa Tengah: UNS Press, 2009) hal
170-171

* Novalia dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar
Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014) hal 249



X1—-X;

thitung =
104927 gr(SLy(S2

tabel = t(a,n1+n2—2)
Dengan
nYi, xli x2i-Y - x1i Yie, x20

Iy1x2 =
/[nzglxzu—(zz;lxli)z][n YR x2— (O, %20)2]

Keterangan :

X, = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2

n! = banyaknya data sampel 1

n, = banyaknya data sampel 2

s, = simpangan baku sampel 1

s, = simpangan baku sampel 2

r = korelasi antara X, dan X;

Adapun kriteria pengujiannya adalah:
Ho D py = pp

Hy @iy # My, JiKa | thicung | <tcaper, maka Hy diterima.™

* Ibid, hal 65



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian

1.

Sejarah Sekolah

Sekolah Dasar Negeri 51 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah
dasar lama yang didirikan pada tahun 1976 beralamat di JIn. Lintas Curup -
Muara Desa Pal VIII Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang
Lebong pada tahun 1976. Dari tahun ke tahun SD Negeri 51 Rejang Lebong
selalu memperoleh kepercayaan dari masyarakat untuk menitipkan putera-
puterinya bersekolah di SD ini. Dalam proses ke depan kepercayaan
masyarakat pasang surut karena sekolah ini begitu banyak kendala tantangan
baik keamanan, SDM sekolah termasuk pemimpin sekolah yang silih
berganti.

Pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 begitu banyak persoalan
internal sekolah yang hampir memvakumkan sekolah. Semenjak tahun 2008
dengan tahapan yang sangat sulit dapat kembali membangun kepercayaan
masyarakat dengan bukti fisik yang mengundang lembaga penelitian
Universitas Bengkulu bertemu langsung dengan masyarakat yang banyak
menyumbang dana pembangunan sekolah. Hal ini terjadi karena SD Negeri
51 Rejang Lebong senantiasa mengedapankan kualitas proses dan hasil
pembelajaran, menanamkan dispilin, giat belajar, berkreasi, dan

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki kepada semua warga sekolah.

56
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Dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang setiap tahun terus
berkembang dan menjelma menjadi Sekolah Dasar yang memiliki jumlah
siswa yang besar, yaitu 216 orang, pada 2 tahun ajaran terakhir jumlah siswa
menurun dikarenakan beberapa hal yang sulit di cari solusinya. Hal ini
menyangkut kerawanan keamanan yang sangat tinggi daerah sekitar sekolah
yang sering bertindak anarkis sehingga berdampak dengan kemajuan sekolah
salah satu penyebab utama tenaga pendidik dan non pendidik selalu merasa
terancam dan sangat tidak nyaman berada disekitar sekolah dan masalah ini
sudah menjadi perhatian pihak pemangku kepentingan.

Profil Sekolah

Nama sekolah  : SD Negeri 51 Rejang Lebong
Berdiri : Tahun 1976

Nomor Statistik :-

Status : Negeri

Izin Operasional :-

Alamat : JIn. Lintas Curup - Muara Desa Pal VIII
Kecamatan : Bermani Ulu Raya

Kabupaten : Rejang Lebong

Provinsi : Bengkulu

No Telepon -

Kode Pos 139151

E-mail -



3. Visi dan Misi SD Negeri 51 Rejang Lebong

1.

2.

Visi
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Mencerdaskan kehidupan bangsa, bertakwa kepada tuhan yang

maha esa, berbudi luhur serta berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan

Misi

1. Meningkatkan keimanan

2. Membudidayakan perpustakaan sekolah untuk eningkatkan minat

baca

3. Meningkatkan disiplin kerja yang diikuti rasa ikhlas, jujur dan rela

berkorban

4. Meningkatkan hubungan yang harmonis antara sekolah, masyarakat

dan lingkungan

4. Guru SD Negeri 51 Rejang Lebong

Berikut ini adalah daftar tenaga pengajar siswa di SD Negeri 51

Rejang Lebong.

Tabel 4.1

Jumlah Tenaga Pengajar di SD Negeri 51 Rejang Lebong
Tahun Ajaran 2022/2023

No Nama NIP ljazah Jabatan

1. | Lopi Santos, S.Pd 196711051988031001 S1 Ka. SDN 51 RL
2. | Tri Ramayanti, S.Pd - Non PNS Wali Kelas 1
3. | Supran, S.Pd 196603091987081001 S1 Wali Kelas 2
4. | Meirani Agustin, S.Pd - Non PNS Wali Kelas 3
5. | Yulis Moneta, S.Pd - Non PNS Wali Kelas 4
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6. | Roy Karina, S.Pd 199202202019022003 S1 Wali Kelas 5
7. | Mardiani, S.Pd 196409151984112003 S1 Wali Kelas 6
8. | Elly Sabet C S, S.Pd 199507102019022005 S1 Guru Olaraga
9. | Erma Wati, S.Pd - Non PNS Guru Agama
10. | Yosi Permata S, S.Pd - Non PNS | Guru B.Inggris

Sumber: Data Tata Usaha SD Negeri 51 Rejang lebong

Tabel 4.2

Jumlah Siswa SD Negeri 51 Rejang Lebong

Tahun Ajaran 2022/2023

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Kelas 1 16 Siswa 11 Siswa 27 Siswa
2. Kelas 2 24 Siswa 9 Siswa 33 Siswa
3. Kelas 3 15 Siswa 12 Siswa 27 Siswa
4. Kelas 4 17 Siswa 10 Siswa 27 Siswa
5. Kelas 5 11 Siswa 13 Siswa 24 Siswa
6. Kelas 6 15 Siswa 23 Siswa 38 Siswa
Jumlah 176 Siswa

B. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh gambaran data

Sumber: Data Tata Usaha SD Negeri 51 Rejang lebong

tentang ‘“Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Youtube Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas VI Di SD Negeri 51 Rejang Lebong” sebagai berikut.

1. Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan tes yang dilakukan, berikut ini adalah hasil pre-test dan post-

test siswa:




Tabel 4.3
Daftar Nilai Hasil Kelas Eksperimen
No Kelas VIA
Nama Pretest Posttest
1. A-A 45 65
2. A-S 70 80
3. B-Z 70 95
4. D-A 75 95
o. D-B 70 90
6. D-R 70 90
1. E-N 75 85
8. E-P 65 80
9. H-A 75 95
10. K-K 65 75
11. M-A 85 95
12. M-F 60 85
13. R 65 75
14. R-A 65 70
15. R-P 55 70
16. R-Z 80 80
17. T-A 70 80
18. Y-I 60 75
19. YAYA 80 95
Jumlah 1300 1575
Rata-rata 68,4 83,00

60

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat kita ketahui bahwa nilai pre-test siswa

mendapatkan nilai terendah sebesar 45 dan nilai tertinggi sebesar 85. Sedangkan
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nilai post-test siswa mendapatkan nilai terendah sebesar 65 dan nilai tertinggi
sebesar 95. Dapat dilihat pada kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan nilai terjadi
disebabkan karena adanya perlakuan yang dilakukan yaitu menggunakan media

audio visual youtube.

Tabel 4.4
Daftar Nilai Hasil Kelas Kontrol
No Kelas VIB
Nama Pretest Posttest

1. A-N 50 75
2. E-A 25 40
3. E-P 30 55
4. F-F 50 60
5. I-P 50 55
6. -1 35 50
1. M-D 30 65
8. N-W 45 75
9. P-R 30 55
10. R-S 50 80
11. R-E 25 60
12. R-K 55 75
13. R-A 35 45
14. R-E 55 70
15. S-D 30 35
16. T-A 45 50
17. W 20 55
18. Z-P 60 70
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19. Z-0 45 55
Jumlah 765 1125
Rata-rata 40,2 59,2

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa pada saat pre-test
siswa mendapatkan nilai terendah sebesar 20 dan nilai tertinggi sebesar 60.
Sedangkan pada saat post-test siswa mendapatkan nilai terendah sebesar 35 dan
nilai tertinggi sebesar 80. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
pada siswa masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan
demikian masih ada beberapa siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang diharapkan mencapai 75.
2. Analisis Data
a. Uji Normalitas
Salah satu prasyarat untuk melakukan uji t dalam suatu penelitian
adalah uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah data berdistribusi teratur atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilihat dari hasil data pre-test dan post-test. Saat menggunakan
aplikasi SPSS, uji normalitas dapat dilihat menggunakan uji normal
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria jika nilai
sig lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya. Data tidak
berdistribusi teratur jika sig lebih dari 0,05. Berikut ini adalah bagaimana

SPSS 16.0 digunakan untuk uji kenormalan ini.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil belajar PreTest .
) ) .148 19 .200 .959 19 .553
Siswa Eksperimen
PostTest
Eksperimen .156 19 .200 .914 19 .087
PreTest
Kontrol 179 19 A11 .927 19 .156
PosTest .
157 19 .200 .957 19 .520
Kontrol

a. Lilliefors Significance

Correction

*. This is a lower bound of the true

significance.

Dari tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai signifikan untuk kelas pre-
test Eksperimen sebesar 0,200, kelas post-test Eksperimen sebesar 0,200,
kelas pre-test kontrol sebesar 0,111 dan kelas post-test kontrol sebesar 0,200.
Dapat disimpulkan bahwa semua kelas yang uji berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Langkah selanjutnya adalah menjalankan uji homogenitas setelah
memastikan bahwa data terdistribusi secara teratur. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk menilai apakah kedua data tersebut homogen atau tidak. Data

dikatakan homogen jika taraf signifikansi ditetapkan lebih besar 0,05 maka
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syarat terpenuhi atau homogen. Selanjutnya jika sig kurang dari 0,05 maka
data tersebut tidak homogen.

Tabel 4.6
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .975 1 36 .330]
Siswa Based on Median 607 1 36 441
Based on Median and
_ _ 607 1| 31.852 442
with adjusted df
Based on trimmed mean .973 1 36 .331

Maka dilihat pada tabel 4.6 di atas membuktikan bahwa nilai hari post-
test nilai yang didapatkan sebesar 0,331. Akibatnya, data menunjukkan
bahwa nilai sig lebih besar dari ambang batas, yaitu lebih besar dari 0,05 oleh
karena itu, pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai post-test
terdistribusi secara merata (sama).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakah penggunaan audio
visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 51
Rejang Lebong. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat
hipotesis sebelum mengujinya. Hipotesis penelitian ini meliputi:

H, Terdapat pengaruh media audio visual youtube terhadap hasil
belajar siswa kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong

H, Tidak terdapat pengaruh media audio visual youtube terhadap hasil

belajar kelas VI di SD Negeri 51 Rejang Lebong
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Para peneliti menggunakan uji t sampel independen dalam analisis mereka

untuk mengevaluasi hipotesis ini. Data berikut akan diperiksa dengan melakukan

uji t sampel independen ketika data dianggap homogen dan terdistribusi secara

teratur. Penulis menggunakan SPSS versi 16.0 untuk uji t sampel independen.

Hasil uji t sampel independen ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7
Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F | Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
hasil Equal variances
] .975( .330( 6.473 36 .000|] 23.684| 3.659| 16.263 31.105
belajar assumed
siswa Equal variances
6.473| 33.873 .000( 23.684| 3.659( 16.247 31.121]
not assumed

Maka hasil analisis independent sampel t test hasil belajar siswa

berdasarkan uji kriteria uji t, H, ditolak dan H, diberikan perlakuan setelah

perlakuan (menggunakan media audio visual berbasis youtube) menunjukkan nilai

sig (2tailed) = 0,00< 0,05. Akibatnya, kita sudah tahu bahwa menggunakan

konten audio visual berbasis youtube dapat mempengaruhi hasil belajar siswa VI

di SD Negeri 51 Rejang Lebong.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Audio Visual Youtube Dengan
Hasil Belajar Pembelajaran Konvensional Di SD Negeri 51 Rejang
Lebong.

Berdasarkan pada hasil belajar siswa terdapat perbedaan bahwa hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol, hal
tersebut didapatkan bukan hanya kebetulan namun karena adanya perbedaan

pemberian perlakuan. Hasil belajar tersebut dapat dilihat pada diagram

berikut ini:
Nilai Hasil Belajar Siswa
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

kelas kontrol kelas eksperimen

H pretest M posttest

Diagram 4.1 Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan diagram 4.1 di atas dapat kita lihat bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. pada kelas

kontrol dimana pendidik atau guru saat proses belajar mengajar hanya
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menggunakan metode pembelajaran konvensional saat pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat pasif dan merasa mengantuk dan hanya
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi dan mereka lebih
senang berbicara dengan teman sebangkunya. Hal tersebut mengakibatkan
siswa tidak memahami materi yang diberikan guru dengan kemampuan dasar
yang dimiliki siswa. Akibatnya siswa tidak mengerti terhadap materi yang
telah diajarkan dan akan berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Dengan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
banyak teknologi-teknologi yang bisa dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi adalah untuk membantu para pengajar
untuk menyampaikan materi kepada para siswa. Dalam proses pembelajaran
media audio visual youtube dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ramli, bahwa penggunaan media
pembelajaran saat ini semakin maju pengetahuan dan teknik agar pelaksana
pembelajaran merasakan manfaatnya, antara lain:

a. Memberikan komentar atas peningkatan pembelajaran yang telah atau
akan dilaksanakan.

b. Topik untuk siswa yang lebih kuat dan berguna bagi mereka.

c. Memberikan secara langsung kepada siswa pengalaman yang kaya
tentang apa yang disampaikan siswa.

d. Membiasakan siswa dengan apa yang diajarkan dan membuat mereka
lebih persuasif tentang apa yang diajarkan, sehingga menimbulkan rasa

hormat dan kekaguman bagi siswa
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e. Dengan mengomunikasikan ide-ide yang diajarkan oleh guru dengan ide-
ide yang diperolehnya di luar sekolah, perasaan peserta didik terpatri
dalam dirinya.

f. Secara tidak langsung, siswa terbiasa membandingkan materi yang
diberikan guru dengan apa yang mereka dapatkan dari media
pembelajaran di luar kelas.”

Media audio visual youtube adalah media yang sangat membantu dalam
proses pembelajaran adapun cara menerapkan media audio youtube dapat
dilakukan sebagai berikut yaitu, pertama siapkan alat-alat yang dibutuhkan
seperti infocus, kabel, laptop dil. Kedua, menyiapakan video yang di
download di youtube yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
Ketiga, tayangkan video pembelajaran tersebut kepada para siswa. Keempat,
kemudian ketika siswa sudah mengikuti pelajaran maka yang terakhir siswa
diberikan post-test.

Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto, bahwa media pembelajaran
adalah perantara atau pengantar asal pesan pengirim kepada perima®’
Sedangkan menurut Azhar Arsyd media pembelajaran ialah sarana
penyampaian informasi atau pesan kepada peserta didik selama proses belajar
mengajar untuk membangkitkan minatnya pada kegiatan tertentu. Media

pembelajaran dapat membangun kondisi belajar yang nyata, dengan

*' Ramli, M, Media dan Teknologi pembelajaran. (Banjarmasin: Antasari Press,
2012), hal 7

*> Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT.Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera, 2011), hal 4
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menggunakan media pesan yang besifat tak berbentuk dapat diubah menjadi
pesan yang beton.>

Secara umum tujuan penggunaan media adalah sebagai alat atau
perantara dalam mengirim informasi dalam proses pembelajaran. Berbeda
dengan pendapat. Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidak
dimaksudkan untuk mengubah cara guru mengajar, tetapi untuk melengkapi
dan mendukung guru dalam memberikan bahan ajar dan informasi. Dengan
menggunakan media diharapkan akan tercipta interaksi antara siswa dan
antara siswa dengan guru. Audio visual youtube merupakan salah satu media
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran.>*

Tujuan pembelajaran media youtube adalah agar siswa dapat lebih
menerima materi yang disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran di kelas
serta dapat berlangsung interaktif dan tidak membosankan, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengaruh Media Audio Visual Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VI Di SD Negeri 51 Rejang Lebong.

Pada saat proses penelitian kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan media audio visual youtube sedangkan pada kelas
kontrol tidak diberikan perlakuan namun menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol di

berikan soal sebanyak 20 soal untuk data pre-test dan post-test.

> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal 3
** Arif S. Sadiman.Op. Cit, hal 17-18
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Pada penelitian ini soal pre-test dan post-test dilakukan tes uiji
instrumen soal yaitu validitas soal, reliabilitas, kesukaran soal dan daya
pembeda. Untuk mengetahui apakah soal sudah memenubhi tes yang baik atau
belum. Berdasarkan hasil analisis dari 20 soal pre-test dan post-test terdapat
18 soal valid dan 2 soal tidak valid. Selanjutnya di uji reliabilitas soal uji coba
tes akhir yaitu sebesar 0,795 yang berarti soal memiliki reliabilitas yang
cukup. Sedangkan 7345, Untuk sampel 36 memiliki nilai sebesar 0,329 yang
artinya soal test tersebut reliabel.

Berdasarkan perhitungan data tes akhir (post-test) penelitian dapat
membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen yang menggunakan media audio visual youtube dan kelas kontrol
menggunakan pendidikan tradisional. Nilai rata-rata hasil post-test untuk
kelas eksperimen yang rata-rata adalah 83,00 dan hasil post-test untuk kelas
kontrol yang rata-rata 75,00.

Berdasarkan hasil penelitian dapat membuktikan bahwa terdapat
pengaruh media audio visual youtube terhadap hasil belajar siswa telah
diperoleh dari uji independent sampel t test. Dalam hal ini dapat diketahui
nilai sig (2tailed) lebih kecil dari 0,05, maka H, ditolak sedangkan H,
diterima, seperti yang terlihat pada kriteria uji t, dimana nilai sig (2tailed).
Hasil tersebut telah dibuktikan pada hasil yang diperoleh berdasarkan
ketentuan yang berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media audio visual youtube terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD

Negeri 51 Rejang Lebong.
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Hal ini di karenakan metode pembelajaran yang menggunakan media
audio visual youtube dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini diperkuat oleh
Ali Muflihah, bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi
sebagai hasil belajar dalam arti luas yang meliputi bidang kognitif, efektif,
dan psikomotorik. Kapasitas yang diperoleh setelah menyelesaikan suatu
kegiatan belajar sederhana disebut sebagai prestasi belajar. Hasil belajar,
dalam istilah yang lebih praktis adalah hasil numerik dari evaluasi
kemampuan siswa. Mengikuti prosedur pembelajaran serta penggunaan angka
dalam beberapa nilai ujian dimaksudkan untuk menilai pemahaman siswa
setelah mereka menerima materi.”> Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media audio visual youtube berpengaruh

terhadap hasil belajar kelas VI di SD Negeri 51 Rejang lebong.

*> Ai Muflihah, Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Index Card Match Pada Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
Indonesia Vol 2 No 1 (Januari 2021), hal 153



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut adalah

kesimpulan yang peneliti berikan:

1.

Berdasarkan pada hasil belajar siswa terdapat perbedaan hasil belajar dimana
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
kelas kontrol, hal tersebut didapatkan bukan hanya kebetulan namun karena
adanya perbedaan pemberian perlakuan. Dapat dilihat guru hanya
menggunakan metode pembelajaran konvensional saat pembelajaran
berlangsung pada kelas. Sedangkan pada kelas eksperimen dimana diberikan
perlakuan yaitu dengan menggunakan media audio visual youtube.

Menurut penulis penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Media Audio
Visual Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI di SD Negeri 51
Rejang Lebong, Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan menggunakan
media audio visual youtube pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional yang biasa diterapkan pada kelas kontrol, rata-rata hasil post-
test kelas eksperimen adalah 83,00, dan rata-rata hasil post-test kelas kontrol
adalah 75,00. Berdasarkan hasil uji t independen, nilai sig (2tailed) adalah
sebesar 0,00 sampai 0,05 yang sesuai dengan kriteria uji-t. Jika tanda dua sisi
kurang dari 0,05 Ho akan ditolak dan Ha akan diterima. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis youtube
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 51 Rejang

Lebong.

B. SARAN

1.

Berdasarkan kesimpulan diatas, diajukan beberapa saran sebagai berikut:
Dengan adanya metode pembelajaran media audio visual youtube, siswa
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

Demi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan, salah satu media yang bisa digunakan adalah media audio
visual youtube.

Bagi peneliti lain semoga penelitian ini dapat dijadikan wawasan keilmuhan
dan dapat dijadikan rujukan untuk kedepannya untuk mengembangkan

metode pembelajaran audio visual berbasis youtube.
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